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ABSTRAK 

Parida Purnama Ramadhani, 2023 “Pengaruh Tenaga Kerja dan 
Pengangguran Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Jeneponto”. 
Skripsi. Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh : H. Muh. Rusdi dan 
A. Nur Achsanuddin UA. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Tenaga Kerja dan 
Pengangguran Terhadap Perumbuhan Ekonomi di Kabupaten Jeneponto. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, pelaksanaan penelitian menggunakan pendekatan 
penelitian Kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan data sekunder dalam 
bentuk time series, yang diperoleh dari dokumen kantor Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Jeneponto. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah Tenaga 
Kerja, Pengangguran dan Pertumbuhan Ekonomi. Dalam hal ini menggunakan 
sampel 13 tahun terakhir yaitu dari tahun 2010-2022. Pengolahan data 
menggunakan analisis regresi linier berganda melalui program SPSS 29. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tenaga kerja berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, hasil uji statistic secara 
parsial menunjukkan koefisien regresi variabel tenaga kerja sebesar -1.417 nilai 
ini tidak signifikan dengan nilai signifikansi 0,18 dengan p value 0,05. Secara 
lebih tepat hasil ini didukung oleh hasil perbandingan thitung dengan ttabel diperoleh 
nilai thitung -1.417 < 2,228 ttabel. Dan pengangguan berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten Jeneponto, hasil uji 
statistik secara parsial menunjukkan koefisien regresi variabel pengangguran 
sebesar 0,439 nilai ini tidak signifikan pada tingkat signifikansi 0.67 dengan p 
value 0,05. Secara lebih tepat hasil ini didukung oleh hasil perbandingan thitung 
dengan ttabel diperoleh nilai thitung 0,439 < 2,228 ttabel. 

 

Kata kunci : Tenaga Kerja, Pengangguran dan Pertumbuhan Ekonomi 
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ABSTRACK 

Parida Purnama Ramadhani, 2023 "The Influence of Labor and 
Unemployment on Economic Growth in Jeneponto Regency". Thesis. 
Department of Development Economics, Faculty of Economics and 
Business, University of Muhammadiyah Makassar. Supervised by: H. Muh. 
Rusdi and A. Nur Achsanuddin UA. 

This study aims to determine the Effect of Labor and Unemployment on 
Economic Growth in Jeneponto Regency. To achieve these objectives, the 
implementation of research using a quantitative research approach. Data 
collection uses secondary data in the form of time series, obtained from 
documents from the Jeneponto Regency Central Bureau of Statistics. The 
population and sample in this study are Labor, Unemployment and Economic 
Growth. In this case, we use a sample of the last 13 years, namely from 2010-
2022. Data processing uses multiple linear regression analysis through the SPSS 
29 program. 

The results showed that labor had a negative and insignificant effect on 
economic growth. The results of the partial statistical test showed that the 
regression coefficient of the labor variable was -1.417, this value was not 
significant with a significance value of 0.18 with a p value of 0.05. More precisely, 
this result is supported by the results of a comparison of tcount with ttable, the 
value of tcount is -1.417 < 2.228 ttable. And unemployment has a positive and 
insignificant effect on economic growth in Jeneponto district, the results of partial 
statistical tests show that the regression coefficient of the unemployment variable 
is 0.439, this value is not significant at the 0.67 significance level with a p value of 
0.05. More precisely, this result is supported by the results of a comparison of 
tcount with ttable, the value of tcount is 0.439 < 2.228 ttable. 

 

Keywords: Labor, Unemployment and Economic Growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi suatu negara atau daerah yang terus 

membaik menunjukkan bahwa perkembangan ekonomi negara atau daerah 

tersebut baik (Amir, 2007). Pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai 

peningkatan kemampuan ekonomi untuk memproduksi barang dan jasa. 

Dengan kata lain, pertumbuhan ekonomi lebih mengacu pada perubahan 

kuantitatif dan biaya diukur dengan menggunakan data produk domestik 

bruto (PDB) atau pendapatan output per kapita. Pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi merupakan tujuan pembangunan negara berkembang. 

Pertumbuhan ekonomi erat kaitannya dengan peningkatan produksi 

barang dan jasa bagi masyarakat, sehingga semakin banyak barang yang 

diproduksi maka semakin besar pula kesejahteraan masyarakat, sehingga 

kualitas sumber daya manusia meningkat. Pertumbuhan ekonomi 

merupakan salah satu masalah jangka panjang yang dihadapi perekonomian 

suatu negara. Dalam analisis makro, tingkat pertumbuhan ekonomi yang 

dicapai suatu negara diukur dengan perkembangan pendapatan nasional riil 

negara tersebut. Indonesia merupakan negara yang terus mengalami 

peningkatan pembangunan, terutama dalam hal perekonomian. Adapun 

beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah tenaga 

kerja, pengangguran dan pendidikan. 

Tenaga kerja merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi. Peranan tenaga kerja tersebut sebagai salah satu faktor produksi 

yang akan mempengaruh tinggi rendahnya tingkat pendapatan nasional dari 
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segi kuantitas atau jumlah saja. Sementara itu kita beranggapan bahwa 

kalau jumlah tenaga kerja yang dipakai dalam usaha produksi meningkat, 

maka jumlah produksi yang bersangkutan juga meningkat. Dengan kata lain 

kalau tidak ada peningkaan jumlah tenaga kerja maka jumlah produksi akan 

tetap. Pernyataan yang demikian ini, tidak dapat seluruhnya dianggap benar 

karena walaupun jumlah tenaga kerja itu tidak berubah, tetapi bila kualitas 

dari tenaga kerja itu menjadi lebih baik, maka dapat terjadi bahwa tingkat 

produksi akan meningkat pula (Irawan dan Suparmoko, 2008:119). Peranan 

tenaga kerja tersebut sebagai salah satu faktor produksi yang akan 

mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat pendapatan nasional dari segi 

kuantitas atau jumlah saja. 

Menurut Badan Pusat Statisik pada Agustus 2021, penduduk usia 15 

tahun ke atas yang termasuk dalam angkatan kerja di Provinsi Sulawesi 

Selatan secara absolut sebesar 4.412.782 jiwa, jika dibandingkan dengan 

keadaan angkatan kerja periode yang sama tahun 2020 bertambah 136.345 

orang atau mengalami peningkatan sebesar 3,19 persen. Sebaliknya jika 

dibandingkan dengan Februari 2021, jumlah angkatan kerja mengalami 

penurunan dari 4.433.714 orang menjadi 4.412.782 orang pada Agustus 

2021. Seiring meningkatnya jumlah angkatan kerja Agustus 2021 dibanding 

Agustus 2020, TPAK (Tingkat Partisipasi Ankatan Kerja) juga mengalami 

peningkatan sebesar 1,33 persen poin (dari 63,40 persen menjadi 64,73 

persen). sebaliknya jika dibandingkan dengan Februari 2021, TPAK (Tingka 

Partisipasi Ankatan Kerja)  mengalami penurunan sebesar 0,63 persen poin. 

Penurunan TPAK (Tingka Partisipasi Ankatan Kerja) memberikan indikasi 
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adanya potensi ekonomi dari sisi pasokan (supply) tenaga kerja yang 

menurun. 

Yang menjadi penghambat pertumbuhan ekonomi tidak hanya 

tenaga kerja. tetapi ada juga faktor lain, salah satunya adalah 

pengangguran. Menurut (Sukirno, 2012), pengangguran adalah suatu 

keadaan dimana seseorang (termasuk angkatan kerja) ingin mencari 

pekerjaan tetapi tidak berhasil. Pengangguran adalah istilah yang mengacu 

pada orang yang tidak bekerja sama sekali, sedang mencari pekerjaan, 

bekerja kurang dari dua hari seminggu, atau sedang berusaha mencari 

pekerjaan yang layak. Penyebab pengangguran biasanya karena banyaknya 

tenaga kerja atau pelamar kerja yang melebihi jumlah lapangan kerja yang 

tersedia yang dapat diserap. Pengangguran biasanya menjadi masalah 

dalam perekonomian, karena pengangguran menyebabkan penurunan 

produktivitas dan pendapatan masyarakat.  

Pengangguran adalah suatu masalah yang dihadapi oleh semua 

negara di dunia. Pengangguran bahkan dapat menggoyahkan stabilitas 

nasional masing-masing negara. Akibatnya, setiap negara berusaha 

mempertahankan pengangguran pada tingkat yang wajar. Masalah 

pengangguran selalu menjadi masalah yang sulit dipecahkan oleh setiap 

negara. Hal ini dikarenakan jumlah penduduk yang terus bertambah setiap 

tahunnya akan menyebabkan bertambahnya jumlah pencari kerja dan 

bertambahnya angkatan kerja. Jika angkatan kerja tidak dapat terserap 

dalam lapangan kerja, maka mereka akan digolongkan sebagai 

pengangguran. 
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Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan, untuk 

persentase setengah pengangguran Februari 2022 turun 1,14% poin, 

sementara persentase pekerja paruh waktu turun sebesar 2,82% poin 

dibandingkan dengan Februari 2021. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

Februari 2022 sebesar 5,75%, turun sebesar 0,04% poin dibandingkan 

dengan Februari 2021. Di tengah pandemi, penduduk bekerja yang 

terdampak Covid-19 semakin menurun. Terdapat 4,19% penduduk usia 

kerja yang terdampak Covid-19. Terdiri dari pengangguran karena Covid-19 

23.909 orang. Bukan Angkatan Kerja (BAK) karena Covid-19 18.059 orang, 

sementara tidak bekerja karena Covid-19 10.037 orang, dan penduduk kerja 

yang mengalami pengurangan jam kerja karena Covid-19 240.279 orang. 

Pengangguran merupakan masalah serius dan memerlukan 

penanganan cepat baik dari pihak pemerintah maupun swasta demi 

kelangsungan hidup dan perputaran ekonomi yang saling berinteraksi. 

penyebab pengangguran adalah pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, 

angkatan kerja, upah minimum, tingkat kemiskinan, dan tingkat pendidikan 

suatu daerah (Nugroho, 2014). 

Kabupaten Jeneponto adalah salah satu kabupaten di Provinsi Sulawesi 

Selatan, Indonesia. Berdasarkan hasil Sensus Penduduk tahun 2020, jumlah 

penduduk Kabupaten Jeneponto sebanyak 401.610 jiwa yang terdiri dari 

198.526 penduduk laki-laki dan 203.084 penduduk perempuan. Laju 

pertumbuhan penduduk periode 2010-2020 sebesar 1,72 persen per tahun. 

Sedangkan rasio jenis kelamin penduduk laki-laki terhadap penduduk 

perempuan adalah 97,8. Adapun laju pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga 

Konstan Kabupaten Jeneponto 2012-2021 dapat dilihat pada table berikut : 
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Table 1.1 Laju Pertumbuhan PDRB 
Kabupaten Jeneponto 2010-2022 

No Tahun Laju Pertumbuhan PDRB (%) 

1 2010 6,59 

2 2011 8,44 

3 2012 7,55 

4 2013 6,64 

5 2014 7,93 

6 2015 6,54 

7 2016 8,32 

8 2017 8,25 

9 2018 6,29 

10 2019 5,47 

11 2020 0,16 

12 2021 5,40 

13 2022 3,81 

         Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kab. Jeneponto, 2023 

Indikator ekonomi ini menggambarkan kinerja pembangunan ekonomi 

suatu wilayah. Sebagaimana terlihat pada table diatas, selama periode 

tahun 2012-2016 pertumbuhan ekonomi kabupaten Jeneponto secara rata-

rata mencapai 7,42%, dengan masing-masing pertumbuhan sebesar 7,55% 

(2012), 6,64% (2013), 7,93% (2014), 6,53% (2015), 8,43% (2016). Pada 

tahun2017-2021 terlihat bahwa adanya indikasi perlambatan ekonomi sejak 

tahun 2017 yang secara khusus terjadi pada tahun 2020. Pada tahun 2021 

tercatat mengalami pertumbuhan yang lebih cepat dibanding tahun 2020 

yang menjadi indikasi bahwa adanya pemulihan ekonomi di kabupaten 

Jeneponto pasca pandemik covid-19. 

Tenaga kerja menjadi salah satu indikator penting dalam 

pertumbuhan ekonomi yang berperan sebagai faktor produksi serta distribusi 
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barang dan jasa (Damayanti, 2019). Bertambahnya jumlah penduduk setiap 

tahun akan meningkatkan jumlah tenaga kerja. Banyaknya tenaga kerja 

yang terlibat dalam proses produksi dapat menambah barang dan jasa yang 

diproduksi. Sehingga dapat memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan 

ekonomi.  

Berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistik) kabupaten Jeneponto 

yang dilihat perkembangan jumlah tenaga kerja, tingkat pengangguran dan 

tingkat setengah pengangguran kabupaten Jenepono tahun 2010-2022, 

dapa dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1.2 
Jumlah tenaga kerja, Tingkat pengangguan terbuka dan 

Tingkat setengah pengangguran kabupaten jeneponto 2010-2022 

Tahun 
Jumlah tenaga kerja % 

Tingkat pengangguran 

terbuka %% 

2010 
66,90 6,33 

2011 
64,53 5,06 

2012 
66,98 4,35 

2013 
61,96 2,77 

2014 
61,70 2,70 

2015 
60,78 4 

2016 
60,78 4 

2017 
63,88 3,31 

2018 
67,71 2,81 

2019 
67,21 1,99 

2020 
68,87 2,31 

2021 
67,39 2,38 

2022 
75,26 2,21 

       Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kab. Jeneponto, 2023 
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Berdasarkan tabel 2.2 diatas, dapat dilihat bahwa jumlah tenaga kerja di 

kabupaten Jeneponto masih berfluktuasi, dimana jumlah tenaga kerja pada 

tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar 75,26%. Sedangkan tingkat 

pengangguran mengalami penurunan dimana pada tahun 2010 tingkat 

pengangguran sebesar 6,33%, dan turun sebesar 2,21% pada tahun 2022.  

Salah satu indikator keberhasilan pemerintah dalam bidang ekonomi 

adalah rendahnya tingkat pengangguran. Semakin rendah tingkat 

pengangguran maka dapat dikatakan kegiatan ekonomi di suatu daerah 

semakin maju, sekaligus merupakan tanda keberhasilan pemerintah dalam 

menyediakan lapangan pekerjaan bagi penduduknya. Untuk mengetahui 

kondisi ketenagakerjaan mengenai pengangguran dapat menggunakan 

indicator tingkat pengangguran terbuka, tingkat pengangguran terdidik, dan 

tingkat pengangguran terselubung atau setengah pengangguran. 

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto, pada tahun 

2020 , tingkat pengangguran terbuka di kabupaten Jeneponto sebesar 

2,31%. Persentase angkatan kerja laki-laki yang menganggur sebesar 

2,66%, sedangkan persentase angkatan kerja perempuan yang menganggur 

sebesar 1,80%. Ditinjau dari daerah tempat tinggal terlihat bahwa 

persentase tenaga kerja yang termasuk setengah pengangguran di 

pedesaaan lebih tinggi dibandingkan daerah perkotaan. Tenaga kerja yang 

bekerja di bawah jam kerja 35 jam selama seminggu atau setengah 

pengangguran sebanyak 62,74% di pedesaan dan 31,10% di wilayah 

perkotaan. Hal ini dikarenakan tenaga kerja di pedesaan lebih banyak 

bekerja di sektor informal yang memiliki jam kerja tidak tetap. 
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Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, penulis bermaksud 

untuk meneliti dan mengangkat judul “Pengaruh Tenaga Kerja dan 

Pengangguran Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten 

Jeneponto”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah tenaga kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

kabupaten Jeneponto tahun 2010-2022 ? 

2. Apakah pengangguran berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

kabupaten Jeneponto tahun 2010-2022 ? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang dicapai dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan 

ekonomi di kabupaten Jeneponto tahun 2010-2022 

2. Untuk mengetahui pengaruh pengangguran terhadap pertumbuhan 

ekonomi di kabupaten Jeneponto tahun 2010-2022 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini penting untuk dilakukan dan diharapkan memiliki 

manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bantuan pemikiran dan 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam studi ekonomi pembangunan 
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mengenai analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten Jeneponto. 

2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi Penulis 

Diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan dan 

memberikan referensi bagi peneliti lain yang berminat mempelajari laju 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia (khususnya di Kabupaten 

Jeneponto) 

b. Bagi Instansi 

Diharapkan dapat menjadi acuan atau masukan kebijakan dalam 

hal ini pemerintah dan pihak swasta untuk mengurangi tingkat 

penghambat pertumbuhan ekonomi di Indonesia khususnya di 

kabupaten Jeneponto. 

c. Bagi Universitas Muhammadiyah Makassar 

Diharapkan menjadi karya ilmiah sebagai pengetahuan dan 

wawasan di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori  

1. Tenaga Kerja 

Menurut Undang Undang Nomor. 13 tahun 2003 tentang 

ketenagakerjaan Bab I pasal I ayat 2 disebutkan bahwa tenaga kerja 

adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 

menghasilkan barang dan jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri 

maupun untuk masyarakat. Sedangkan dalam kamus besar Bahasa 

Indonesia tenaga kerja adalah orang yang bekerja atau mengerjakan 

sesuatu, orang yang mampu melakukan pekerjaan baik di dalam 

maupun diluar hubungan kerja. Menurut Alam (2014) tenaga kerja 

adalah penduduk dengan usia antara 17 tahun sampai 60 tahun yang 

bekerja untuk menghasilkan uang sendiri. Dan menurut hamzah (2014), 

tenaga kerja adalah tenaga yang bekerja didalam maupun luar 

hubungan kerja dengan alat produksi utama dalam proses produksi baik 

fisik maupun pikiran. 

Menuru Badan Pusat Statistik (BPS) dalam indikator tenaga 

kerja, bekerja adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh seseorang 

dengan maksud memperoleh atau membantu memperoleh pendapatan 

atau keuntungan, paling sedikit 1 jam (tidak terputus) dalam seminggu 

yang lalu. 
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a. Penggolongan Tenaga Kerja 

Menurut Hendra Poerwanto (2013), dari segi keahlian dan 

pendidikannya tenaga kerja dibedakan menjadi tiga golongan, yaitu 

: 

1) Tenaga kerja kasar yaitu tenaga kerja yang berpendidikan 

rendah dan tidak mempunyai keahlian dalam suatu bidang 

pekerjaan. 

2) Tenaga kerja terampil yaitu tenaga kerja yang mempunyai 

keahlian dan pendidikan atau pengalaman kerja seperti montir 

mobil, tukang kayu, dan tukang memperbaiki televisi dan radio. 

3) Tenaga kerja terdidik yaitu tenaga kerja yang mempunyai 

pendidikan yang tinggi dan ahli dalam bidang-bidang tertentu 

seperti dokter, akuntan ahli ekonomi dan insyinyur. 

b. Hak-Hak Tenaga Kerja 

Dalam UU No. 13 tahun 2013 tentang ketenagakerjaan yang 

mengatur hak-hak buruh pabrik ialah sebagai berikut: 

1) Setiap pekerja/buruh berhak memperoleh perlakuan yang sama 

tanpa diskriminasi dari pengusaha (pasal 6). 

2) Setiap tenaga kerja berhak untuk memperoleh dan/atau 

meningkatkan dan/atau mengembangkan kompetensi kerja 

sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya melalui 

pelatihan kerja. (pasal 11). 

3) Tenaga kerja berhak memperoleh pengakuan kompetensi kerja 

setelah mengikuti pelatihan kerja yang di selenggarakan lembaga 
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pelatihan kerja pemerintah, lembaga pelatihan kerja swasta atau 

pelatihan di tempat kerja (pasal 18 ayat 1) 

4) Tenaga kerja yang telah mengikuti program pemagangan berhak 

atas pengakuan kualifikasi kompetensi kerja dari perusahaan 

atau lembaga sertifikasi (pasal 23) 

5) Setiap tenaga kerja mempunyai hak dan kesempatan yang sama 

untuk memilih, mendapatkan atau pindah pekerjaan dan 

memperoleh penghasilan yang layak di dalam atau di luar negeri 

(pasal 31). 

6) Pekerja atau buruh perempuan berhak memperoleh istirahat 

selama 1,5 (satu setengah ) bulan sebelum saatnya melahirkan 

anak dan 1,5 (satu setengah ) bulan sesudah melahirkan menurut 

perhitungan dokter kandungan atau bidan (pasal 82 ayat 1) 

7) Pekerja/buruh perempuan yang mengalami keguguran 

kandungan berhak memperoleh istirahat 1,5 (satu setengah ) 

bulan atau sesuai dengan surat keterangan dokter kandungan 

atau bidan (pasal 82 ayat 2) 

8) Pekerja/buruh perempuan yang mengalami keguguran 

kandungan berhak memperoleh istirahat 1,5 (satu setengah ) 

bulan atau sesuai dengan surat keterangan dokter kandungan 

atau bidan (pasal 82 ayat 2) 

9) Setiap pekerja/buruh mempunyai hak untuk memperoleh 

perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja, moral dan 

kesusilaan, perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat 

manusia serta nilai-nilai agama (pasal 86 ayat 1) 
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10) Setiap pekerja/buruh berhak memperoleh penghasilan yang 

memenuhi penghidupan yang layak bagi kemanusiaan (pasal 88 

ayat 1) 

11) Setiap pekerja/buruh dan keluarganya berhak untuk memperoleh 

jaminan sosial tenaga kerja pasal (pasal 99 ayat 1) 

12) Setiap pekerja/buruh berhak membentuk dan menjadi anggota 

serikat pekerja/buruh (pasal 104 ayat 1) 

13) Mogok kerja sebagai hak dasar pekerja/buruh dan serikat 

pekerja/buruh dilakukan secara sah, tertib dan damai sebagai 

akibat gagalnya perundingan (pasal 137) 

14) Dalam hal pekerja/buruh yang melakukan mogok kerja secara 

sah dalam melakukan tuntunan hak normatif yang sungguh-

sungguh dilanggar oleh pengusaha, pekerja/buruh berhak 

mendapatkan upah. 

2. Pengangguran. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) dalam indicator pekerjaan, 

pengangguran adalah penduduk yang tidak bekerja tetapi sedang 

mencari pekerjaan atau sedang mempersiapkan usaha baru atau 

penduduk yang tidak mencari pekerjaan karena sudah diterima bekerja 

tetapi belum mulai bekerja. 

Menurut Sukirno (2017) pengangguran adalah suatu keadaan 

dimana seseorang yang tergolong angkatan kerja ingin mendapatkan 

pekerjaan tetapi belum mendapatkannya. Pengangguran menurut 

Simanjuntak (2003) adalah penduduk usia kerja yang tidak bekerja 
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sama sekali atau bekerja kurang dari dua hari dalam seminggu sebelum 

pencacahan dan sedang berusaha mendapatkan pekerjaan. 

Menurut Putong (2013) kategori pengangguran biasanya adalah 

mereka yang tidak mempunyai pekerjaan pada usia kerja dan waktu 

kerja. Usia kerja biasanya adalah usia yang tidak bersekolah tetapi di 

atas usia anak-anak (relatif di atas 6-18 tahun, yaitu masa pendidikan 

dari sekolah dasar sampai tamat sekolah menengah atas). Sedangkan 

mereka yang berusia di atas 18 tahun tetapi masih bersekolah dapat 

dikategorikan sebagai pengangguran, meskipun masih banyak 

perdebatan mengenai hal ini. 

Pengangguran terjadi karena ketidakseimbangan di pasar 

tenaga kerja. Di pasar tenaga kerja, kurva penawaran dan permintaan 

tenaga kerja diketahui. Kurva permintaan tenaga kerja menunjukkan 

jumlah tenaga kerja yang akan ditawarkan oleh rumah tangga dan 

memiliki kemiringan positif terhadap upah. Keseimbangan pasar akan 

tercapai jika terjadi keadaan jumlah tenaga kerja yang diminta sama 

dengan jumlah tenaga kerja yang ditawarkan pada tingkat upah tertentu 

(Widiyanti, 2016). 

Menurut Sukirno penyebab pengangguran dapat digolongkan 

menjadi empat macam, yaitu: 

a. Pengangguran Terbuka 

Pengangguran ini diciptakan sebagai akibat dari 

peningkatan lowongan pekerjaan lebih rendah daripada 

peningkatan tenaga kerja. Akibatnya, semakin banyak pekerja 
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dalam perekonomian yang tidak dapat menemukan pekerjaan. Efek 

dari keadaan ini adalah dalam jangka waktu yang cukup lama 

mereka tidak melakukan pekerjaan. Jadi mereka adalah 

pengangguran nyata dan paruh waktu, dan oleh karena itu disebut 

pengangguran terbuka. Pengangguran terbuka juga dapat terjadi 

sebagai akibat menurunnya kegiatan ekonomi, kemajuan teknologi 

yang mengurangi penggunaan tenaga kerja, atau akibat 

menurunnya perkembangan suatu industri. 

b. Pengangguran Tersembunyi 

Pengangguran ini terutama terjadi pada sektor pertanian 

atau jasa. Setiap kegiatan ekonomi membutuhkan tenaga kerja, dan 

jumlah tenaga kerja yang digunakan tergantung pada banyak faktor. 

Faktor yang perlu diperhatikan adalah ukuran perusahaan, jenis 

kegiatan perusahaan, mesin yang digunakan (baik padat karya 

maupun padat modal) dan tingkat produksi yang dicapai. Di negara-

negara berkembang sering dijumpai jumlah tenaga kerja dalam 

suatu kegiatan ekonomi lebih dari yang sebenarnya dibutuhkan 

agar dapat menjalankan kegiatannya secara efisien. Kelebihan 

tenaga kerja yang digunakan diklasifikasikan sebagai 

pengangguran tersembunyi. 

c. Pengangguran Musiman 

Pengangguran ini terutama terdapat pada sektor pertanian 

dan perikanan. Pada musim hujan, para penyadap karet dan 

nelayan tidak dapat melakukan pekerjaannya dan terpaksa 



16 
 

 
 

menganggur. Pada musim kemarau, petani tidak bisa menggarap 

lahannya. Selain itu, pada umumnya petani tidak terlalu aktif antara 

waktu setelah tanam dan setelah panen. 

d. Setengah Menganggur 

Di negara berkembang migrasi dari desa ke kota sangat 

pesat. Akibatnya, tidak semua orang yang pindah ke kota bisa 

mendapatkan pekerjaan dengan mudah. Beberapa dipaksa menjadi 

pengangguran penuh waktu. Selain itu, ada juga yang tidak 

menganggur, tetapi juga tidak bekerja penuh waktu, dan jam 

kerjanya jauh lebih rendah dari biasanya. Mereka mungkin hanya 

bekerja satu sampai dua hari seminggu, atau satu sampai empat 

jam sehari. 

Tingkat pengangguran yang dipublikasikan menunjukkan 

penduduk usia kerja yang termasuk dalam penduduk yang menganggur. 

Tingkat pengangguran diukur sebagai persentase dari jumlah total 

pengangguran relatif terhadap total angkatan kerja. Untuk mengukur 

tingkat pengangguran terbuka suatu wilayah diperoleh dengan membagi 

jumlah pengangguran dengan persentase jumlah angkatan kerja, dan 

dinyatakan dalam persentase.        

3. Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan upaya peningkatan kapasitas 

produksi untuk mencapai tambahan output, yang diukur dengan 

menggunakan Produk Domestik Bruto (PDB) atau menggunakan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDB) di suatu wilayah. (Rahardjo, 2013). 
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Menurut Sadono Sukirno (2017) pertumbuhan ekonomi 

didefinisikan sebagai perkembangan kegiatan dalam perekonomian 

yang menyebabkan barang dan jasa yang dihasilkan masyarakat 

meningkat dan kemakmuran rakyat meningkat. Dengan demikian, untuk 

menentukan tingkat pertumbuhan ekonomi yang ingin dicapai perlu 

dihitung pendapatan nasional riil dengan harga tetap, yaitu harga yang 

berlaku pada tahun dasar yang dipilih. 

Secara umum teori tentang pertumbuhan ekonomi dapat 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu teori pertumbuhan ekonomi klasik 

dan teori pertumbuhan ekonomi modern. Dalam teori pertumbuhan 

ekonomi klasik, analisis didasarkan pada kepercayaan dan efektivitas 

mekanisme pasar bebas. Teori ini merupakan teori yang dicetuskan oleh 

para ekonom klasik, antara lain Adam Smith, David Ricardo. 

Ada enam ciri pertumbuhan yang muncul dalam suatu analisis 

berdasarkan produk nasional dan komponennya, dimana ciri-ciri 

tersebut sering dikaitkan satu sama lain. Keenam ciri tersebut adalah: 

1) Laju pertumbuhan penduduk yang cepat dan produk per kapita yang 

tinggi. 

2) Peningkatan produktivitas ditunjukkan dengan peningkatan laju 

produksi per kapita. 

3) Tingginya perubahan struktural yang meliputi kegiatan pertanian ke 

nonpertanian, dari industri ke jasa dan peralihan dari usaha 

perseorangan menjadi perusahaan berbadan hukum serta perubahan 

status kerja pekerja. 



18 
 

 
 

4) Semakin tinggi tingkat urbanisasi. 

5) Ekspansi dari negara lain. 

6) Meningkatnya arus barang, modal, dan manusia antar negara. 

1. Teori-Teori Pertumbuhan Ekonomi 

a. Pertumbuhan Ekonomi Menurut Adam Smith 

Adam Smith merupakan tokoh klasik yang banyak 

membahas tentang teori-teori ekonomi, termasuk pertumbuhan 

ekonomi. Dalam bukunya yang berjudul An Inquiry into the Nature 

and Causes of Weaklth of Nation (1776), Adam Smith 

menguraikan pendapatnya tentang bagaimana menganalisis 

pertumbuhan ekonomi melalui dua faktor, yaitu faktor output total 

dan faktor pertumbuhan penduduk. Selengkapnya tentang teks 

sumber ini diperlukan teks sumber untuk mendapatkan informasi 

terjemahan tambahan kirim masukan panel samping. 

Penghitungan total output dilakukan dengan tiga variabel, 

antara lain sumber daya alam, sumber daya manusia, dan kapital 

stock atau modal. Sedangkan faktor kedua yaitu pertumbuhan 

penduduk digunakan untuk menentukan ukuran pasar dan tingkat 

pertumbuhan ekonomi. 

b. Pertumbuhan Ekonomi Menurut David Ricardo 

Pemikiran David Ricardo dalam hal pertumbuhan ekonomi 

yang paling terkenal adalah tentang the law of diminishing return. 

Pemikirannya adalah bagaimana pertumbuhan penduduk atau 
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tenaga kerja dapat mempengaruhi pengurangan produk marjinal 

karena terbatasnya lahan.  

Menurut David Ricardo, peningkatan produktivitas tenaga 

kerja sangat membutuhkan kemajuan teknologi dan akumulasi 

modal yang memadai. Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi 

dapat tercapai. 

c. Pertumbuhan Ekonomi Menurut Joseph A Schumpeter 

Menurut Joseph A Schumpeter dalam bukunya yang 

berjudul The Theory of Economic Development, membahas peran 

wirausaha dalam pembangunan. Schumpeter menyimpulkan 

bahwa proses pertumbuhan ekonomi pada dasarnya merupakan 

proses inovasi yang dilakukan oleh inovator dan entrepreneur 

d. Pertumbuhan Menurut Robert Solow 

Robert Solow berpendapat bahwa Pertumbuhan Ekonomi 

merupakan rangkaian kegiatan yang bersumber dari empat faktor 

utama, yaitu manusia, akumulasi modal, teknologi modern, dan 

output. 

e. Teori W. W. Rostow 

W.W. Rostow banyak membahas tentang pertumbuhan 

ekonomi dan Teori Pembangunan. Berbagai pemikirannya 

tertuang dalam salah satu bukunya yang berjudul The Stages of 

Economics, A Non-Communist Manifesto. Dalam bukunya, Rostow 
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menggunakan pendekatan sejarah untuk menggambarkan proses 

perkembangan ekonomi yang terjadi dalam suatu masyarakat. 

f. Teori Karl Bucher 

Karl Bucher memiliki pendapatnya sendiri mengenai tahapan 

perkembangan ekonomi yang terjadi dalam suatu masyarakat. 

Tahapan pertumbuhan ekonomi menurut Karl Bucher adalah: 

1) Produksi untuk kebutuhan sendiri (rumah tangga tertutup). 

2) Perekonomian sebagai bentuk perluasan pertukaran produk di 

pasar (rumah tangga kota). 

3) Perekonomian nasional dengan peran perdagangan yang 

semakin penting (rumah tangga negara). 

4) Kegiatan perdagangan yang telah meluas melintasi batas 

negara (rumah tangga dunia). 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi. 

Menurut Sukirno (2010:213) “Pertumbuhan ekonomi suatu 

wilayah dipengaruhi oleh beberapa factor yaitu : 

a. Sumber Daya Alam  

Sumber daya alam merupakan faktor utama yang 

mempengaruhi pembangunan ekonomi. Kekayaan alam suatu 

negara meliputi luas dan kesuburan tanah, kondisi iklim dan cuaca, 

jumlah dan jenis hasil hutan serta kandungan mineral. Ketersediaan 

sumber daya alam yang melimpah akan memudahkan pelaku 

usaha untuk mengembangkan perekonomian suatu negara, 

terutama pada tahap awal pertumbuhan ekonomi. 
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b. Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya Manusia adalah faktor yang sangat 

mempengaruhi perkembangan perekonomian, SDM meliputi 

kualiatas dan kuantitas dalam pertumbuhan ekonomi sutau Negara. 

c. Modal 

Modal adalah persediaan fisik dari faktor-faktor produksi 

dapat direproduksi. Pembentukan atau akumulasi modal adalah 

penanaman modal dalam bentuk barang modal yang bertujuan 

untuk meningkatkan persediaan modal, output nasional, dan 

pendapatan nasional. Sehingga pembentukan modal merupakan 

salah satu kunci tercapainya pertumbuhan ekonomi. Pembentukan 

modal dapat meningkatkan output nasional dengan berbagai cara. 

d. Kemajuan Teknologi 

Kemajuan teknologi menjadi faktor penting dalam proses 

tersebut pertumbuhan ekonomi. Dengan kemajuan teknologi akan 

mendorong munculnya penemuan-penemuan baru yang dapat 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja, modal dan faktor produksi 

lainnya. 

B. Tinjauan Empiris/Penelitian Terdahulu. 

Hasil temuan penelitian terdahulu dapat memberikan pengetahuan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi sangat 

luas, sehingga penelitian tersebut menggambarkan hasil penelitian 

sebelumnya sebagai berikut: 
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Table 2.1 
Penelitian Terdahulu 

 

No Nama/Tahun  Judul 
Penelitian 

Variabel Alat 
Analisis 

Hasil 
Penelitian 

1. Nur Risma 
Novitasari, 
Citra Mulya 
Sari (2023) 

Pengaruh 
Jumlah 
Tenaga 
Kerja, 
Penganggur
an dan 
kemiskinan 
terhadap 
pertumbuha
n Ekonomi 
Kabupaten 
Nganjuk 
Tahun 
2013-2022 

Tenaga 
Kerja (X1) 
Pengangg
uran (X2) 
Kemiskina
n (X3) 
Pertumbu
han 
Ekonomi 
(Y) 

Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa, Jumlah 
Tenaga Kerja 
tidak 
berpengaruh 
signifikan tetapi 
berkorelasi 
positif dengan 
pertumbuhan 
ekonomi. 
Pengangguran 
tidak 
berpengaruh 
signifikan tetapi 
berkorelasi 
positif dengan 
pertumbuhan 
ekonomi. 

2. Chintya Nurin 
Sabrina, Edy 
Suhartono 
(2022) 

Jumlah 
Tenaga 
Kerja dan 
Jumlah 
Penganggur
an 
Terhadap 
Pertumbuha
n EKonomi 
Provinsi 
Jawa Timur 

Tenaga 
Kerja (X1) 
Pengangg
uran (X2) 
Pertumbu
han 
Ekonomi 
(Y). 

Regresi 
Linier 
Berganda. 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa, secara 
parsial jumlah 
tenaga kerja 
berpengaruh 
negatif dan 
tidak signifikan 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi, 
sedangkan 
pengangguran 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi. 

3. Nikmat 
Ritonga, 
Mariyatul 

Pengaruh 
Penganggur
an 

Pengangg
uran (X1), 
Pertumbu

Regresi 
sederhana 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa, 
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Kubtiyah, 
Ritonga Abdi 
Tanjung 
(2020) 

Terhadap 
Pertumbuha
n Ekonomi 
di 
kabupaten 
Padang 
Lawas 
Utara 

han 
Ekonomi 
(Y). 

Pengangguran 
berpengaruh 
positif dan 
tidak signifikan 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi di 
kabupaten 
Padang Lawas 
Utara. 

4. Heni Wahyu 
Widayati, 
Lorentino 
Togar Laut, 
Rian 
Destiningsih 
(2019) 

Pengaruh 
Jumlah 
Tenaga 
Kerja, 
Tingkat 
Pendidikan 
Dan Jumlah 
Penganggur
an 
Terhadap 
Pertumbuha
n Ekonomi 
Kabupaten 
Magelang  

Tenaga 
Kerja (X1), 
Tingkat 
Pendidika
n(X2), 
Jumlah 
Pengangg
uran (X3), 
Pertumbu
han 
Ekonomi 
(Y) 

Regresi 
Linier 
Sederhan
a. 

Hasil penelitian 
menunjukka 
bahwa, 
variabel jumlah 
tenaga kerja 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi 
kabupaten 
Magelang, 
jumlah 
pengangguran 
tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi. 

5. Sari, Janita 
(2021) 

Analisis 
Pengaruh 
Jumlah 
Tenaga 
Kerja, 
Tingkat 
Pendidikan 
dan 
Pengeluara
n 
Pemerintaht
terhadap 
Pertumbuha
n Ekonomi 
di Sumatera 
Utara 

Tenaga 
kerja (X1), 
Tingkat 
pendidika
n (X2), 
Pengeluar
an (X3), 
Pertumbu
han 
Ekonomi 
(Y) 

Regresi 
Linier 
berganda 

Hasil dalam 
penelitan ini 
menunjukkan 
bahwa tenaga 
kerja 
berpengaruh 
negatif dan 
tidak signifikan 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi di 
Sumatera 
Utara. 
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Tenaga Kerja (X1) 

-Jumlah Tenaga Kerja 

 

 

 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan teori tersebut dapat diketahui bahwa variabel bebasnya 

adalah tenaga kerja (X1) dan pengangguran (X2). Variabel dependen adalah 

pertumbuhan ekonomi (Y). Variabel-variabel tersebut akan dianalisis dalam 

penelitian ini sehingga akan diketahui seberapa besar pengaruh tenaga 

kerja dan pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Jeneponto. Adapun kerangka berpikir yang dimaksud adalah sebagaimana 

yang tergambar di bawah ini ; 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 

 
 

D. Hipotesis  

Hipotesis adalah kesimpulan sementara dari penelitian terhadap objek 

yang diteliti. Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti menarik 

hipotesis penelitian sebagai berikut : 

1. Diduga bahwa tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

2. Diduga bahwa pengangguran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Pengangguran (X2) 

-Tingkat Pengangguran 

Terbuka 

Pertumbuhan Ekonomi (Y) 

-Produk Domestik Regional Bruto 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan ( Sugiono, 2014: 11). Kemudian menginterprestasikan 

hasil analisis tersebut untuk memperoleh kesimpulan. Metode ini juga harus 

menggunakan alat bantu kuantitatif software computer. Defenisi lain juga 

menyebutkan penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang banyak 

menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian juga pada 

tahap kesimpulan penelitian lebih baik apabila disertai table, grafik, atau 

tampilan lainnya. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kabupaten Jeneponto, di Badan Pusat 

Statistik kabupaten Jeneponto. Jl.Sultan Hasanuddin No.58. jeneponto, 

Sulawesi selatan. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian selama 2 bulan, dari bulan April sampai bulan 

Mei tahun 2023. 
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C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui media perantara atau digunakan oleh lembaga lain yang bukan 

pengelola tetapi dapat dimanfaatkan oleh penelitian tertentu (Sugiono, 

2014:138). Dalam hal ini data sekunder berasal dari data yang berbentuk 

laporan tahunan yang diterbitkan oleh  Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kabupaten Jeneponto, yaitu, data tenaga kerja, pengangguran, dan 

pertumbuhan ekonomi. Jenis data pada penelitian ini menggunakan data 

time series yang diambil dalam perioden 2010-2022 dengan alat bantu 

penelitian menggunakan SPSS. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah jumlah total yang terdiri dari objek atau subjek 

yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Menurut Ismiyanto, populasi adalah keseluruhan objek atau 

keseluruhan subjek penelitian yang dapat berupa orang, benda, atau 

hal-hal yang dapat diperoleh dan atau dapat memberikan informasi 

(data) penelitian. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data yang dikumpulkan melalui data BPS Kabupaten Jeneponto. 

2. Sampel  

sampel adalah bagian dari banyak karakteristik populasi yang 

digunakan untuk penelitian. dalam hal ini penulis menggunakan sampel 

13 tahun terakhir yaitu tahun 2010-2022. 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling. standar pengambilan sampel adalah tingkat tenaga kerja, 

tingkat pengangguran dan pertumbuhan ekonomi. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pencatatan langsung dan pengumpulan data sekunder time series yang 

disajikan dalam bentuk data tahunan dari BPS Kabupaten Jeneponto. Selain 

itu juga di ambil dari referensi buku, jurnal, website maupun artikel. 

F. Definisi Operasional Variabel 

Variabel adalah atribut atau nilai dari orang, benda, atau kegiatan yang 

memiliki variasi tertentu ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan ditarik 

kembali kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Penelitian ini menggunakan dua 

variable yaitu Variable Dependen (terikat) dan Variable Independen (bebas). 

Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah pertumbuhan ekonomi (Y). 

sedangkan variable bebasnya adalah tenaga kerja (X1) dan pengangguran 

(X2). 

Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Pertumbuhan Ekonomi (Y) 

Pertumbuhan ekonomi adalah sebagai peningkatan kemampuan 

suatu perekonomian untuk menghasilkan barang dan jasa. Dengan kata 

lain, pertumbuhan ekonomi lebih mengacu pada perubahan kuantitatif 

dan biaya, diukur dengan menggunakan data produk domestik regional 

bruto (PDRB) menurut lapangan usaha. 
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2. Tenaga Kerja (X1) 

Tenaga kerja adalah penduduk pada usia kerja 15 tahun ke atas  

atau seluruh penduduk dalam suatu Negara yang dapat memproduksi 

barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, dengan kata 

lain orang dalam usia kerja dianggap mampu bekerja. 

3. Pengangguran (X2) 

Pengangguran atau tuna karya adalah istilah untuk orang yang tidak 

bekerja sama sekali, sedang mencari pekerjaan, bekerja kurang dari dua 

hari dalam seminggu atau seseorang yang sedang berusaha 

mendapatkan pekerjaan yang layak. 

G. Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Pengolahan data penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan 

dengan menggunakan rumus-rumus tertentu. Teknik pengolahan data dalam 

penelitian ini menggunakan software SPSS (statistical package for the social 

sciences) karena program ini memiliki kemampuan analisis statistik yang 

cukup tinggi dalam pengoperasiannya.  

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah ada di dalam 

model regresi, variabel perancu atau residual memiliki distribusi 

normal. Pada uji normalitas ini ada 2 cara untuk mendeteksi apakah 
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residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan menggunakan 

statistik uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria ini jika : 

1). Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal 

2).  Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

menemukan adanya korelasi antar variabel bebas (mandiri). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak ada korelasi antara variabel 

independen. Jika variabel bebas berkorelasi satu sama lain, maka 

variabel tersebut tidak ortogonal. Variabel ortogonal merupakan 

variabel bebas yang nilai korelasi antar variabel bebasnya nol 

(Ghozali, 2013). 

Dasar pengambilan keputusan uji multikolinearitas adalah: 

1) Melihat nilai toleransinya : jika nilai Toleransinya lebih besar dari 

> 0,10, maka tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi. 

2) Jika nilai toleransi kurang dari < 0,10 maka multikolinearitas 

terjadi pada model regresi. 

Melihat nilai VIF (variance Inflation factor) adalah: 

1) Jika nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi multikolinearitas pada 

model regresi. 

2) Jika nilai VIF > 10,00 maka terjadi multikolinearitas pada model 

regresi (Umar, 2014). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu 
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pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika varians dan residual dari 

satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas adalah: 

1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak 

terdapat masalah pada uji heteroskedastisitas. 

2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada 

masalah heteroskedastisitas. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linier berganda artinya uji regresi digunakan untuk melihat 

pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel lain. 

Persamaan berikut adalah model regresi linear berganda : 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + e 

Keterangan :  

Y = Pertumbuhan Ekonomi  

X1 = Inflasi 

X2 = Pengangguran 

α = Konstanta 

β1 β2 = Koefisien Regresi 

e = Variabel Erorr 

3. Uji Hipotesis 

a. Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk melihat seberapa 

besar pengaruh variabel bebas terhadap vvariabel terikat diketahui 
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dengan besarnya koefisien determinasi (R²). Untuk menilai seberapa 

besar pengaruh X terhadap Y digunakan koefisien determinasi (KD) 

yaitu koefisien korelasi yang biasanya dinyatakan dalam persentase 

(%). Jika nilai koefisien determinasi mendekati nol, berarti pengaruh 

semua variabel independen terhadap variabel dependen semakin 

kecil. Semakin mendekati nilai R2 dengan 100%, maka semakin 

besar pengaruh seluruh variabel independen terhadap variabel 

dependen (Priyatno, 2007). 

b. Uji Simultan (Uji-F). 

Uji simultan F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel independen yang dimasukkan dalam model memiliki 

pengaruh bersama-sama terhadap variabel dependen. Pengujian ini 

dilakukan untuk menunjukkan apakah variabel independen Inflasi 

dan Tingkat Pengangguran secara bersama-sama memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen Pertumbuhan Ekonomi. 

Hipotesis yang digunakan yaitu : Jika nilai sig < 0,05, maka Ha 

diterima. Sehingga dapat diartikan bahwa variabel X1 dan X2 dapat 

mempengaruhi variabel Y secara bersama-sama. Jika nilai sig > 

0,05, maka H0 diterima. Sehingga dapat diartikan bahwa variabel 

X1 dan X2 tidak dapat mempengaruhi variabel Y secara bersama-

sama. 

c. Uji Parsial (Uji-T). 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran 

secara parsial antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. Dasar pengambilan keputusan yang digunakan dalam uji 
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t yaitu : Jika nilai probabilitas signifikan > 0,05 maka Ho ditolak 

karena berarti variabel independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika nilai probabilitas 

signifikan < 0,05 maka Ha diterima karena berarti variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Kondisi Geografi 

Kabupaten Jeneponto, yang terletak di Provinsi Sulawesi Selatan, 

Indonesia, memiliki Ibukota Bontosunggu. Wilayah Kabupaten 

Jeneponto terletak di antara 5°23’12”-5°42’1,2” Lintang Selatan dan 

119°29’12”-119°56’44,9” Bujur Timur dengan luas wilayah 749,79 km2. 

Penduduk Kabupaten Jeneponto sebanyak 401,610 jiwa (tahun 2020). 

Pada bulan November 1863, terjadi pemisahan antara Bangkala 

dan Binamu dari Laikang yang menunjukkan semangat patriotisme 

Turatea dalam melawan pemerintah kolonial Belanda. Pada tanggal 29 

Mei 1929, Prabu Binamu diangkat menjadi raja dan pada tahun yang 

sama, "Todo" diakui sebagai lembaga adat yang mewakili masyarakat. 

Pada tanggal 1 Mei 1959, Daerah Tingkat II di Sulawesi Selatan 

dibentuk berdasarkan UU No. 29 Tahun 1959 dan Takalar dipisahkan 

dari Jeneponto. 

Kabupaten Jeneponto, pada tanggal 1 Mei 1863, Karaeng 

Binamu diresmikan secara demokratis oleh "Toddo Appaka" sebagai 

badan perwakilan rakyat Turatea. Pengunduran diri Karaeng Binamu 

dari tahta merupakan bentuk perlawanan terhadap pemerintah kolonial 

Belanda. Lahirnya Negara Afdeling Negeri-Turatea pada tahun 1863 

setelah disingkirkan oleh pemerintah Belanda dan menjadi konfederasi 

Binamu. Pada tanggal 20 Mei 1946, raja Binamu (Mattewakkang Dg 

Raja) mengundurkan diri sebagai bentuk patriotisme yang menentang 
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pemerintah Belanda. HUT Jeneponto yang ditetapkan pada tanggal 21 

Agustus 2002 di Gedung Sipitangarri oleh para ahli sejarah, peneliti, 

sesepuh, dan tokoh masyarakat Jeneponto merupakan keputusan yang 

tepat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Luas dan Batas Wilayah Kabupaten Jeneponto 

Kabuapten Jeneponto memiliki luas wilayah 749,79 km2, dengan 

batas-batas wilayah sebagai beriku : 

          Table 4.1 

             Batas Wilayah Kabupaten Jeneponto 

 

Utara  Kabupatne Gowa dan Kabupaten Takalar 

Selatan Laut Flores 

Barat Kabupaten Takalar 

Timur  Kabupaten Bantaeng 

 

Dari perspektif administratif, Kabupaten Jeneponto memiliki 11 

kecamatan, 31 kelurahan, dan 82 desa. Daerah ini berbatasan dengan 

Kabupaten Gowa dan Takalar di sebelah utara, Kabupaten Bantaeng di 

sebelah timur, Kabupaten Takalar di sebelah barat, dan Laut Flores di 

sebelah selatan. Kabupaten Jeneponto memiliki luas wilayah sebesar 

749,79 km2, dan kecamatan Bangkala Barat adalah yang terluas 

dengan luas 152,96 km2 atau setara dengan 20,4% dari luas wilayah 

Kabupaten Jeneponto. Sementara itu, kecamatan terkecil adalah 

Arungkeke, dengan luas wilayah 29,91 km2. 

Kabupaten Jeneponto memiliki beberapa sungai (hidrologi) yang 

sebagian diatur dengan bendungan, seperti Kelara, Tino, dan Poko Bulo 
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yang berfungsi untuk mengairi persawahan. Wilayah selatan memiliki 

perairan laut (Laut Flores) dengan panjang pantai sekitar 114 km. 

3. Topografi Kabupaten Jenepono 

Topografi Kabupaten Jeneponto pada bagian utara terdiri dari 

dataran tinggi dengan ketinggian 500 sampai 1400 meter di atas 

permukaan laut yang merupakan rangkaian Gunung Baturape – Gunung 

Lompobattang, bagian tengah dengan ketinggian 100 sampai 500 meter 

dari permukaan laut, dan pada bagian selatan meliputi wilayah dataran 

rendah dengan ketinggian 0 sampai 150 meter di atas permukaan laut. 

4. Klimatologi Kabupaten Jeneponto 

Pola distribusi dan jumlah curah hujan tahunan di Kabupaten 

Jeneponto menunjukkan kekeringan hampir di seluruh kecamatan, 

kecuali Kec. Rumbia, Kelara, dan sebagian Kabupaten Bangkala yang 

sedikit lebih lembab. Kondisi iklim seperti ini dapat menghambat 

produktivitas berbagai jenis komoditas pertanian di Kabupaten 

Jeneponto karena kekurangan air. Data curah hujan di daerah ini 

diambil dari 7 stasiun pencatat hujan, yaitu Allu, Balangloe, Jeneponto, 

Bisoloro, Loka, Malakaji, dan Takalar, menunjukkan rata-rata curah 

hujan tahunan antara 1049-3973mm/tahun. 

Secara umum, musim di Kabupaten Jeneponto serupa dengan 

musim di kabupaten lainnya, terdiri dari dua musim yaitu musim hujan 

dan musim kemarau. Musim hujan terjadi pada periode November 

hingga April, sedangkan musim kemarau terjadi pada periode Mei 

hingga Oktober. Berdasarkan data curah hujan dari stasiun pencatat 
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hujan, iklim Kabupaten Jeneponto dapat dibagi menjadi dua tipe yaitu 

iklim D3 dan Z4. Bulan kering pada kedua tipe iklim berlangsung selama 

5-6 bulan, sementara bulan basah pada tipe iklim D3 berlangsung 

selama 1-3 bulan. Tipe iklim C2 memiliki bulan basah selama 5-6 bulan 

dan bulan lembab selama 2-4 bulan. 

B. Penyajian Data Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Variabel  

Keterangan variabel yang dipakai dalam penelitian ini ialah 

variabel dependennya yaitu Pertumbuhan Ekonomi, sedangkan variabel 

independennya ialah Inflasi dan Pengangguran. 

a. Tenaga Kerja di Kabupaten Jeneponto 

Tenaga kerja merupakan orang-orang yang berusia 15 

tahun ke atas dan dapat memproduksi barang dan jasa jika 

permintaan terhadap pekerjaan tersedia. Pekerjaan berkontribusi 

pada pertumbuhan ekonomi suatu negara karena semakin banyak 

pekerja yang bekerja, semakin besar pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Detail jumlah pekerja di Kabupaten 

Jeneponto dari tahun 2010 hingga 2022 dapat ditemukan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Jumlah tenaga kerja kabupaten Jeneponto 

Tahun  Jumlah Tenaga Kerja % 

2010 66,90 

2011 64,53 

2012 66,98 

2013 61,96 
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2014 61,70 

 2015 60,78 

2016 60,78 

2017 63,88 

2018 67,71 

2019 67,21 

2020 68,87 

2021 67,39 

2022 75,26 

            Sumber : BPS Kabupaten Jeneponto, 2023 

Dari tabel yang tertera di atas, terlihat bahwa setiap tahun 

jumlah pekerja di kabupaten Jeneponto dari tahun 2010 hingga 

2022 mengalami fluktuasi. 

b. Pengangguran Terbuka di Kabupaten Jeneponto 

Dalam pandangan Sadono Sukirno (2014), dampak negatif 

dari pengangguran adalah menurunkan penghasilan warga yang 

akhirnya mereduksi taraf kehidupan yang telah dicapai seseorang. 

Jika situasi pengangguran di suatu negara sangat parah, kerusuhan 

politik dan sosial selalu terjadi dan berdampak buruk pada 

kesejahteraan masyarakat serta potensi pertumbuhan ekonomi 

dalam jangka panjang yang ada. 

Penyebab utama terjadinya pengangguran adalah 

kekurangan pengeluaran agregat. Para pengusaha berusaha 

menjual produk dan jasa mereka untuk mencari keuntungan. Profit 

hanya bisa didapatkan jika barang dan jasa yang diproduksi terjual 

dengan baik. Semakin tinggi permintaannya, semakin banyak 

produk yang diproduksi, dan semakin banyak pula tenaga kerja 

yang dibutuhkan. Dalam hal ini, ada keterkaitan antara tingkat 
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pendapatan nasional dan penggunaan tenaga kerja. Semakin tinggi 

pendapatan nasional, semakin banyak pula penggunaan tenaga 

kerja dalam perekonomian. Untuk mengetahui jumlah 

pengangguran di kabupaten Jeneponto selama 13 tahun terakhir, 

dapat dilihat pada tabel beriku : 

Tabel 4.3 

                       Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Kabupaten 

                           Jeneponto Tahun 2010-2022 

Tahun  Tingkat Pengangguran 

Terbuka % 

2010 6,33 

2011 5,06 

2012 4,35 

2013 2,77 

2014 2,70 

2015 4 

2016 4 

2017 3,31 

2018 2,81 

2019 1,99 

2020 2,31 

2021 2,38 

2022 2,21 

                 Sumber : BPS Kabupaten Jeneponto, 2023 

Dapat dilihat dari tabel 4.3 di atas, bahwa data mengenai 

tingkat pengangguran pada tahun 2010 menunjukkan bahwa 

puncak tingkat pengangguran dengan persentase mencapai 6,33%. 

Hal ini disebabkan oleh ketidakseimbangan antara jumlah tenaga 

kerja dan lapangan pekerjaan yang tersedia. Sementara itu, tercatat 

tingkat pengangguran terendah pada tahun 2019 yaitu sebesar 

1,99%, hal ini disebabkan oleh adanya beberapa peluang kerja 

yang tersedia sehingga tingkat pengangguran dapat ditekan. 
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c. Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Jeneponto. 

Pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai 

peningkatan output per kapita dalam jangka panjang. Terdapat tiga 

aspek penting dalam definisi ini, yaitu proses, output per kapita, dan 

jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses 

yang melibatkan aktivitas ekonomi di suatu negara atau wilayah, 

yang mengalami perubahan dari kondisi statis menjadi dinamis. Hal 

ini didukung oleh peningkatan jumlah tenaga kerja dan fasilitas 

produksi, serta kemampuan dalam menyerap tenaga kerja dan 

meningkatkan kemampuan industri dan infrastruktur. Tujuannya 

adalah untuk mengurangi ketergantungan pada kegiatan ekonomi 

tradisional. Menurut Boediono (2013), pertumbuhan ekonomi adalah 

proses peningkatan output dalam jangka panjang sebagai 

persentase dari pertumbuhan penduduk. Pertumbuhan ekonomi 

harus lebih besar daripada jumlah penduduk untuk dapat 

berkelanjutan. 

Peningkatan kemampuan suatu perekonomian dalam 

menghasilkan barang dan jasa disebut pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi digunakan untuk mengukur sejauh mana 

produktivitas perekonomian berkembang dalam suatu periode 

tertentu sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Pembangunan ekonomi daerah merupakan suatu proses di mana 

sumber daya yang tersedia dikelola oleh pemerintah daerah dan 

masyarakat untuk membentuk kemitraan dengan sektor swasta. Hal 

ini bertujuan untuk menciptakan lapangan kerja baru dan 
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meningkatkan perkembangan ekonomi di wilayah tersebut. Di 

kabupaten Jeneponto, pertumbuhan ekonomi yang terjadi selama 

tiga belas tahun terakhir, mulai dari tahun 2010 hingga 2022 yaitu : 

                      Table 4.4 

                         Laju Pertumbuhan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto)  

                       Kabupaten Jeneponto Tahun 2010-2022  

 

Tahun  PDRB Menurut Lapangan 

Usaha % 

2010 6,59 

2011 8,44 

2012 7,55 

2013 6,64 

2014 7,93 

2015 6,54 

2016 8,32 

2017 8,25 

2018 6,29 

2019 5,47 

2020 0,16 

2021 5,40 

2022 3,81 

               Sumber : BPS Kabupaten Jeneponto, 2023 

 

Berdasarkan tabel laju pertumbuhan PDRB, dapat diketahui 

bahwa pertumbuhan ekonomi di kabupaten Jeneponto dari tahun 

2010-2022 mengalami fluktuasi. Terjadi penurunan pertumbuhan 

ekonomi pada tahun 2020 sebesar 0,16 persen yang disebabkan 

oleh pandemi covid 19. Kebijakan pemerintah untuk mencegah 

penyebaran covid 19 mengakibatkan perputaran ekonomi dan 

kegiatan masyarakat terbatas sehingga perekonomian melemah. 

Sementara itu, pada tahun 2011 terjadi pertumbuhan ekonomi 

tertinggi sebesar 8,44 persen. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dipakai untuk memeriksa apakah 

sebuah model regresi variabel bebas dan variabel terikat atau 

keduanya memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Dalam 

penelitian ini, data diuji dengan menggunakan uji normalitas 

Kolmograv-Smirnov. Hasil pengujian normalitas Kolmograv-Smirnov 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Sumber : Diolah data sekunder 2023, SPSS 29. 

 

Dari gambar 4.1 di atas yang menunjukkan plot probabilitas 

normal, dapat dilihat bahwa data tersebar secara merata di sekitar 

garis diagonal dan menunjukkan pola distribusi normal. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas dipenuhi dan cocok 

digunakan untuk memprediksi variabel bebasnya. 

 



42 
 

 
 

b. Uji multikolineritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk memeriksa apakah 

terdapat korelasi antar variabel bebas pada model regresi. Sebuah 

model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki multikolinearitas di 

antara variabel bebas. Jika ada korelasi antar variabel bebas, maka 

variabel-variabel tersebut tidak ortogonal. Variabel bebas ortogonal 

memiliki nilai korelasi antar variabel bebas yang sama dengan nol. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mendeteksi 

multikolinearitas pada model regresi adalah dengan memeriksa nilai 

Toleransi dan Faktor Inflasi Varians (VIF).  

1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 maka tidak terjadi 

multikolenieritas. 

2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 terjadi masalah pada 

multikolenieritas. 

Table 4.5 Uji Multikolinieritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Tenaga Kerja .750 1.333 

Pengangguran .750 1.333 
    Sumber : Diolah data sekunder 2023, SPSS 29. 

 

Berdasarkan hasil uji multikolineritas pada table 4.5, maka 

diperoleh nilai tolerance 0,750 > dari 0,10 dan VIF 1,333t < 10, 

sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolineritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 
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Dalam persamaan regresi berganda diperlukan pengujian 

apakah varians residual dan observasi lainnya sama atau tidak. Jika 

varians residual sama, disebut homoskedastisitas, sedangkan jika 

variansnya tidak sama, disebut heteroskedastisitas. Persamaan 

regresi yang baik adalah yang tidak mengalami heteroskedastisitas. 

Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : Diolah data sekunder 2023, SPSS 29. 

 

Berdasarkan gambar 4.2 di atas, uji heteroskedastisitas 

menunjukkan bahwa titik-titik tersebar secara acak dan tidak membentuk 

pola khusus. Selain itu, titik-titik tersebar di bawah dan di atas sumbu Y. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel independen di atas 

tidak mengalami heteroskedastisitas dan bersifat homoskedastisitas. 

3. Hasil Analisis Regresi Linier Beganda 

Teknik regresi linier berganda digunakan untuk mengukur 

kekuatan keterkaitan antara dua atau lebih variabel serta menunjukkan 

arah hubungan antara variabel dependen (pertumbuhan ekonomi) dan 

variabel independen (tenaga kerja dan pengangguran). Untuk menguji 
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keberadaan pengaruh pada variabel bebas terhadap variabel terikat, 

model regresi berganda diuji dengan menggunakan software spss 25.  

Table 4.6 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 77.818 50.338  1.546 .153 

Tenaga kerja -8.201 5.787 -.470 -1.417 .187 

penganggura

n 

.092 .210 .146 .439 .670 

         Sumber : Diolah data sekunder 2023, SPSS.29 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, maka diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut :  

Y = α +β1X1 + β2X2 + e 

        Y = 77,818 – 8,201X1 + 0,92 + e 

Koefisien-koefisien persamaan regresi linier bergand diartikan 

sebagai berikut : 

a. Nilai koefisien variabel X1 (tenaga kerja) memiliki nilai negatif dan 

tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di kabupaten 

Jeneponto koefisien regresinya – 8,201. Artinya apabila pertumbuhan 

ekonomi naik sebesar 1%, maka tenaga kerja mengalami penurunan 

sebesar  8,201%. 

b. Nilai koefisien variabel X2 (pengangguran) mempunyai pengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

kabupaten Jeneponto koefisien regresinya menunjukkan nilai sebesar 
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0,92. Artinya apabilai pertumbuhan ekonomi naik sebesar 1% maka 

pengangguran akan mengalami peningkatan sebesar 0,92%. 

4. Uji Hipotesis 

a. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien korelasi determinasi (R2) pada prinsipnya mengukur 

kemampuan model dalam menjelaskan perubahan variabel 

dependen. Koefisien determinasi memiliki nilai antara nol dan satu. 

Jika nilai R2 rendah, maka kemampuan variabel bebas terbatas. Jika 

nilai mendekati satu, maka variabel bebas memberikan hampir 

semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi perubahan 

variabel tergantung. 

Dari hasil analisis data dengan menggunakan SPSS, 

ditemukan nilai koefisien determinasi (R2) yang akan ditampilkan 

dalam tabel berikut untuk penelitian ini: 

Table 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .417a .174 .009 1.05147 2.115 

a. Predictors: (Constant), pengangguran, tenaga kerja 

b. Dependent Variable: pertumbuhan ekonnomi 

Sumber : Diolah data sekunder 2023, SPSS.29 

Dari table 4.7, terlihat bahwa koefisien determinasi dapat 

diketahui jika nilai R Square sebesar 0,174. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengaruh variabel X1 (tenaga kerja) dan X2 (pengangguran) 

terhadap variabel Y (pertumbuhan ekonomi) sebesar 18%, 
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sedangkan variabel sisanya (100% - 17%) = 83% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

b. Uji SImultan (Uji F) 

Apabila nilainya Sig, maka dilakukan uji simultan (Uji F). 

menurut Imam Ghozali (2011) untuk melihat pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat secara bersamaan. Apabila nilai tersebut 

kurang dari 0,05, maka variabel bebas (X) juga mempengaruhi 

variabel terikat (Y). Selanjutnya, menurut V Wiratna Sujarweni (2014), 

apabila nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel, maka variabel 

bebas (X) juga memengaruhi variabel terikat (Y). Berikut ini adalah 

hasil pengujian menggunakan aplikasi SPSS 29. 

Table 4.8 Hasil Uji Simultan (F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.327 2 1.164 1.053 .385b 

Residual 11.056 10 1.106   

Total 13.383 12    

a. Dependent Variable: pertumbuhan ekonomi 

b. Predictors: (Constant), pengangguran, tenaga kerja   

Sumber : Diolah data sekunder 2023, SPSS.29 

Dari table 4.8 diketahui bahwa nilai F hitung dari variabel 

independen (X) sebesar 1.053, F table 3,98 (1.053 < 3,98), dan nilai  

signifikansi 0,38 (0,38 > 0,05). Artinya variabel X1 (tenaga kerja) dan 

X2 (pengangguran) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y 

(pertumbuhan ekonomi) secara bersamaan. 
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c. Uji T 

Menurut Imam Ghozali (2011), jika nilai Sig. <0,05, maka 

variabel independen (X) memiliki pengaruh yang signifikan pada 

variabel dependen (Y). Selain itu, pengujian dapat diselesaikan 

dengan membandingkan nilai t hitung dan t tabel. 

Table 4.9 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toler

ance VIF 

1 (Constant) 77.818 50.338  1.546 .153   

Tenaga 

kerja 

-8.201 5.787 -.470 -1.417 .187 .750 1.333 

pengangg

uran 

.092 .210 .146 .439 .670 .750 1.333 

a. Dependent Variable: pertumbuhan ekonomi 

Sumber : Data Diolah SPSS 29, Tahun 2023  

Berdasarkan table 4.9 di atas dapat dilihat bahwa : 

1. Nilai t hitung yang didapatkan unutuk variabel X1 (tenaga 

kerja) adalah -1.417 lebih kecil dari t tabel sebesar 2,228 (-

1.417 < 2,228) dengan nilai signifikan 0,18 yang lebih besar 

dari 0,05 (0,18 > 0,05). Ini berarti variabel X1 (tenaga kerja) 

berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap variabel 

Y (pertumbuhan ekonomi).  

2. Nilai t hitung yang didapatkan untuk variabel X2 

(pengangguran) adalah 0,439 lebih kecil dari t table sebesar 
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2,228 (0,439 < 2,228) dengan nilai signifikan 0,67 yang lebih 

besar dari 0,05 (0,67 > 0,05) ini berarti variabel X2 

(pengangguran) berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap variabel Y (pertumnuhan ekonomi). 

C. Pembahasan  

1. Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Kabupaten Jeneponto 

Tenaga kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten jeneponto, ini terlihat 

dari hasil olah data dimana nilai koefisien regresi variabel tenaga 

kerja sebesar -1.417 nilai ini tidak signifikan pada tingkat signifikan 

0,75 dengan p value 0,05. Secara lebih tepat hasil ini di dukung 

dengan hasil perbandingan t hitung dengan t table diperoleh nilai t 

hitung sebesar -1.417 < 2,228  tabel. Hasil pengujian ini 

menunjukkan bahwa tenaga kerja berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaen Jeneponto 

pada tahun 2010-2022, sehingga dengan kata lain hipotesis pertama 

diterima. 

Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Sari, Janita (2021) dengan hasil penelitian tenaga kerja 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

Dari hasil perhitungan menggunakan tabel koefisien, 

diperoleh nilai t tabel yang lebih besar dari t hitung pada tingkat 

signifikansi tertentu. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
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variabel tenaga kerja memiliki pengaruh negatif namun tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten Jeneponto. 

Pengaruh negatif variabel tenaga kerja berarti bahwa setiap 

penurunan satu satuan variabel tenaga kerja akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini juga berlaku sebaliknya, di mana 

peningkatan satu satuan variabel tenaga kerja akan menurunkan 

pertumbuhan ekonomi. Tidak signifikan berarti bahwa jumlah tenaga 

kerja memiliki pengaruh kecil terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal 

tersebut disebabkan oleh pertumbuhan penduduk yang tinggi, yang 

dapat menyebabkan berbagai masalah dan hambatan dalam 

pembangunan ekonomi, terutama dalam hal ketenagakerjaan. 

Negara sedang berkembang sulit menciptakan lapangan kerja baru 

karena kemampuan terbatas. Dalam ekonomi modern saat ini, 

angkatan kerja yang memiliki keahlian tinggi tidak lagi sangat 

dibutuhkan karena perkembangan teknologi yang cepat dan proses 

produksi yang semakin sederhana. 

2. Pengaruh Pengangguran Tehadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Kabupaten Jeneponto. 

Pengangguran berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap perumbuhan ekonomi di kabupaten Jenepono. Ini terlihat 

dari hasil analisis regresi yang dilakukan dimana koefisien 

menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,439 lebih kecil dari t table 

sebesar 2,228 (0,439 < 2,228) dengan nilai probalitas 0,67 yang lebih 

besar dari 0,05 (0,67 > 0,05).  Hasil pengujian ini menunjukkan 
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bahwa pengangguran berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten Jeneponto. 

Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Nur Risma Novitasari, Citra Mulya Sari (2023) dengan hasil 

penelitian, Pengangguran tidak berpengaruh signifikan tetapi 

berkorelasi positif dengan pertumbuhan ekonomi. 

Tingkat pengangguran memiliki pengaruh yang positif namun 

tidak signifikan di kabupaten Jeneponto. Hal ini disebabkan karena 

meskipun pertumbuhan ekonomi terus meningkat, angka 

pengangguran tidak mengalami penurunan yang signifikan. Serta 

masih banyak variabel-variabel lain yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi diluar variabel yang di lakukan oleh peneliti.  

Oleh karena itu, peningkatan tingkat pengangguran tidak akan 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di kabupaten Jeneponto. Hal 

ini disebabkan oleh peningkatan penggunaan teknologi yang semakin 

produktif meskipun tingkat pengangguran meningkat. Fenomena ini 

menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi hanya dinikmati oleh 

sebagian masyarakat dan tidak merata di suatu negara.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh tenaga kerja dan 

pengangguran erhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten Jeneponto, 

maka dapat disimpulkan : 

1. Tenaga kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di kabupaten Jenepono, ini terlihat dari hasil olah 

data dimana nilai koefisien regresi variabel tenaga kerja sebesar -1.417 

nilai tidak signifikan pada tingkat signifikan 0,75 dengan p value 0,05. 

lebih tepat hasil ini didukung dengan hasil perbandingan t hitung dengan 

t tabel diperoleh nilai t hitung sebesar -1.417 < 2,228 t tabel. 

2. Pengangguran berpengaruh positif dan tidak signifikan, hal ini terlihat 

dari hasil olah data dimana nilai koefisien regresi variabel 

penganggurang sebesar 0,439 nilai ini tidak signifikan pada tingkat 

signifikansi 0,67 dengan p value 0,05. Secara lebih tepat hasil ini 

didukung dengan hasil perbandingan t hitung dengan t tabel diperoleh 

nilai t hitung sebesar 0,439 < 2,228 t tabel. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, saran yang 

diajukan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Agar dapat mengontrol laju pertumbuhan ekonomi, diharapkan 

pemerintah kabupaten Jeneponto dapat meningkatkan pembangunan 

yang fokus pada penciptaan lapangan kerja, redistribusi pendapatan 

dan hasil ekonomi ke semua lapisan masyarakat, serta melakukan 



52 
 

 
 

upaya untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi di setiap wilayah 

dengan mengoptimalkan sektor-sektor yang berpotensi.  

2. Berdasarkan temuan penelitian, fakta bahwa tenaga kerja mendapatkan 

angka negatif ini menunjukkan kurang efektifnya pemerintah kabupaten 

Jeneponto dalam memanfaatkan sumber daya manusia. Oleh karena 

itu, disarankan agar pemerintah memperhatikan tenaga kerja yang lebih 

produktif. 

3. Pemerintah kabupaten Jeneponto diharapkan mampu bekerja sama 

dengan para investor untuk memperluas lapangan pekerjaan guna 

menyerap angkatan kerja yang tersedia dan mengurangi angka 

pengangguran. 

4. Pemerintah kabupaten Jeneponto diharapkan dapat melengkapi data-

data terkait ekonomi yang dipublikasi agar memudahkan para peneliti 

untuk mendapatkan data. 

5. kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat memanfaatkan hasil 

penelitian ini sebagai acuan dalam menjalankan penelitian berikutnya, 

terutama terkait dengan perkembangan ekonomi yang dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain di kabupaten Jeneponto, seperti populasi, kemiskinan, 

gaji, dan variabel lainnya. 
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LAMPIRAN 1 

1. Rekapitulasi data penelitian 

a. Data perumbuhan ekonomi  

Tahun 
PDRB  % 

2010 
6,59 

2011 
8,44 

2012 
7,55 

2013 
6,64 

2014 
7,93 

2015 
6,54 

2016 
8,32 

2017 
8,25 

2018 
6,29 

2019 
5,47 

2020 
0,16 

2021 
5,40 

2022 
3,81 

 

b. Data tenaga kerja  

 

Tahun 
tingkat tenaga kerja %  

2010 
66,90 

2011 
64,53 

2012 
66,98 

2013 
61,96 

2014 
61,70 

2015 
60,78 

2016 
60,78 
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2017 
63,88 

2018 
67,71 

2019 
67,21 

2020 
68,87 

2021 
67,39 

2022 
75,26 

 

c. Data pengangguran  

 

 

Tahun 
pengangguran jeneponto % 

2010 
6,33 

2011 
5,06 

2012 
4,35 

2013 
2,77 

2014 
2,70 

2015 
4 

2016 
4 

2017 
3,31 

2018 
2,81 

2019 
1,99 

2020 
2,31 

2021 
2,38 

2022 
2,21 
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2. Hasil olah data SPSS 

a. Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 77.818 50.338  1.546 .153   

Tenaga 
kerja 

-8.201 5.787 -.470 -1.417 .187 .750 1.333 

penganggu
ran 

.092 .210 .146 .439 .670 .750 1.333 

a. Dependent Variable: pertumbuhan ekonomi 

 

b. Uji R2 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .417a .174 .009 1.05147 2.115 

a. Predictors: (Constant), pengangguran, tenaga kerja 

b. Dependent Variable: pertumbuhan ekonnomi 

 

c. Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.327 2 1.164 1.053 .385b 

Residual 11.056 10 1.106   

Total 13.383 12    

a. Dependent Variable: pertumbuhan ekonomi 

b. Predictors: (Constant), pengangguran, tenaga kerja   
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d. Analisis regresi linier berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 77.818 50.338  1.546 .153 

Tenaga kerja -8.201 5.787 -.470 -1.417 .187 

pengangguran .092 .210 .146 .439 .670 

 

e. Uji heteroskedastisitas 

 

f. Uji multikoleniaritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Tenaga Kerja .750 1.333 

Pengangguran .750 1.333 
 

g. Uji normalitas 
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T table : 

 

F tabel :   
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LAMPIRAN 2 : 

Surat izin penelitian. 
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LAMPIRAN 3 : 

Dokumentasi :  
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